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         RINGKASAN 

 

PT. Sitasa Energi belum melakukan perhitungan sumberdaya secara 
geostatistik, perhitungan sumberdaya dilakukan menggunakan metoda 
trapezoidal rules. Metode geostatistik (kriging) berfungsi untuk menaksir atau 
mengestimasi kadar rata-rata dari Fe total itu sendiri pada suatu blok yang belum 
diketahui nilai kadarnya baik secara vertikal maupun horizontal sehingga akan 
diperoleh suatu model endapan berupa blok 3 (tiga) dimensi kemudian dihitung 
volume dan tonasenya sehingga akan menghasilkan suatu sumberdaya bijih besi 
berdasarkan persyaratan kualitas yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan disribusi kadar pada variogram didapat jarak spasi pemboran 
sebesar 45 meter, sedangkan untuk arah vertikal dilihat dari keseluruhan data 
kadar maka jarak pengambilan conto yang didapat sebesar 13 meter. 
Rata-rata penyebaran kadar high grade berada di ketebalan yang relative tinggi 
yaitu 5-10 meter. Sedangkan untuk rata-rata penyebaran kadar Low grade ada di 
ketebala 2-5 meter. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh penyebaran 
kadar mengelompok  pada kadar yang relatif tinggi dengan rata-rata 62.50%. 
diperoleh jumlah suberdaya 5.500.000 ton, denga density 5 ton/m3. Dengan luas 
area estimasi 50 Ha.  

 

Kata kunci : Bijih Besi, Kriging, Cut Off Grade 
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ABSTRACT 

 

PT. Sitasa Energi is not calculated the resource by geostatistics method, 
the resource calculation is done by using the trapezoidal method rules. 
Geostatistics methods  (kriging) serves to assess or estimate the average level of 
total Fe itself on a block that has not known the value of the levels are either 
vertically or horizontally so that it will obtain a model of sediment in the form of 
block 3 (three) dimensions are then calculated the volume and tonnage so that it 
will produce an iron ore resource based on predefined quality requirements. 

Based on the variogram parameter the spacing of drills to about of 45 
meters, while the vertical direction seen from the overall content of the distance 
retrieval of data samples obtained at 13 meters. The average spread of high grade 
levels are at a relatively high thickness is 5-10 meters. As for the average 
deployment Low grade levels in ketebala 2-5 meters. Based on research 
conducted obtained deployment levels clustered in relatively high levels with an 
average of 62.50%. obtained suberdaya number 5,500,000 tons, premises density 
5 ton / m3. With an area of 50 ha area estimation. 
 
Keywords: Iron Ore, Kriging, Cut Off Grade 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan bahan baku biji besi untuk membuat baja di Indonesia terutama 

oleh industry strategis nasional PT. Krakatau Steel, hampir seluruhnya masih 

diimpor dari negara lain berupa pellet dalam jumlah yang cukup besar. Hal ini 

Karena spesifikasi biji besi yang ada di Indonesia masih dianggap belum cocok 

untuk digunakan sebagai bahan baku bagi industri besi baja nasional. Kondisi ini 

mengakibatkan berkurangnya devisa negara dan kurang kokohnya fundamental 

industri baja karena besarnya ketergantungan bahan baku impor.  

Biji besi dari tambang biasanya masih bercampur dengan pasir, tanah liat 

dan  batu-batuan lainnya. Besi sendiri biasanya didapatkan dalam bentuk 

magnetit (Fe3O4), hematit (Fe2O3), goethit, limonit atau siderit. Bijih besi 

biasanya kaya akan besi oksida dan beragam dalam hal warna, dari kelabu tua, 

kuning muda, ungu tua, hingga merah karat. 

Bijih besi merupakan sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui sedangkan 

penggunaan besi secara eksponensial terus dilakukan, keadaan ini akan membuat 

cadangan bijih besi akan semakin berkurang apabila tidak ada pengembangan 

lebih lajut. Oleh karena itu, investor  tambang perlu menganalisa lagi penyebaran 

wilayah IUP nya secara selektif  guna memperoleh estimasi cadangan yang 

matang dan analisis cost nya pun sesuai target produksi yang diharapkan. 

1 
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Untuk mengontrol suatu kualitas endapan dan perencanaan desain tambang 

hubungan distribusi spasial sangatlah penting untuk diketahui. Pada pengerjaan 

skripsi ini akan dilakukan estimasi cadangan kualitas bijih besi di PT. Sitasa 

Energi. Saat ini PT. Sitasa Energi masih melakukan penambangan biji besi dan 

kegiatan penambangan yang dilakukan sangat bergantung pada hasil analisis 

pemboran yang berkelanjutan. Sehingga untuk mengetahui jumlah cadangan total 

dan merencanakan desain penambangan secara kontinu sangatlah sulit. Dalam 

suatu industri pertambangan penaksiran cadangan merupakan suatu bagian yang 

sangat penting salah satunya adalah untuk menentukan perencanaan, umur 

tambang dan lain-lain.  

Untuk penaksiran sumberdaya belum dilakukan secara geostatistik, dengan 

menggunakan data pemboran awal sejumlah 21 titik bor  kemudian dihitung 

dengan grid volume dengan metoda trapezoidal rules diperolehlah jumlah 

sumberdayanya. Berdasarkan jumlah bore dan metoda yang digunakan belum 

dapat mengambarkan secara detail jumlah sumberdaya dengan blok-blok 

penambangan yang tepat sesuai cut off grade kadar yang diharapkan. Pemodelan 

dan penaksiran cadangan bertujuan untuk menggambarkan karakteristik  

geometri  dan  kadar  suatu  endapan  bahan  galian  dan  penerapan metode 

penambangan yang akan dilakukan. 

Salah satu penaksiran sumberdaya dilakukan dengan motoda geostatistik 

(kriging). Metode kriging berfungsi untuk menaksir atau mengestimasi kadar  
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rata-rata dari Fe total itu sendiri pada suatu blok yang belum diketahui nilai 

kadarnya baik secara vertikal maupun horizontal sehingga akan diperoleh suatu 

model endapan berupa blok 3 (tiga) dimensi. Parameter estimasi terdiri dari 

variabel kadar  Fe total dan sulfur total. Blok model yang dibuat berdasarkan 

metode kriging akan dihitung volume dan tonasenya sehingga akan 

menghasilkan suatu cadangan bijih besi berdasarkan persyaratan kualitas yang 

telah ditetapkan. 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas penulis mengangkat judul 

mengenai “Estimasi Sumberdaya Bijih Besi Menggunakan Metoda Geostatistik” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum dilakukannya analisis perhitungan secara geostatistik. 

2. Belum diketahuinya blok-blok penambangan yang memenuhi persyaratan 

cut off grade. 

3. Jumlah titik bor awal yang digunakan dalam penaksiran sumberdaya masih 

sedikit, sehingga kesulitan untuk mengambarkan model bijih secara tepat. 

4. Spasi pemboran yang tepat untuk mengambarkan penyebaran kualitas dan 

model dari endapan belum diketahui. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang ditentukan dalam kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah PT. Sitasa Energi. 

2. Data-data yang digunakan dalam penelitian adalah data yang berupa lokasi 

titik bor (koordinat) dan kadar pada masing – masing parameter kualitas 

pada titik bor. 

3. Pemodelan kualitas secara 3 (tiga) dimensi dilakukan terhadap kadar Fe total 

yang terdapat dalam bijih besi. 

4. Estimasi kadar dilakukan pada setiap blok yang berukuran 10x10x10 meter. 

5. Esrimasi Sumberdaya berdasarkan Cut Off Grade 

 

D. Perumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana model penyebaran bijih di PT. Sitasa Energi 

2. Bagaimana penyebaran kadar Fe dan S 

3. Berapa jumlah cadangan bijih besi yang memenuhi persyaratan kualitas Fe 

dan S berdasarkan Cut Off Grade 

4. Bagaimana rencana eksplorasi selanjutnya berdasarkan analisis geostatistik 
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E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi kasus ini adalah : 

1.  Mengetahui penyebaran bijih besi secara 3 (tiga) demensi  

2.  Untuk mengetahui penyebaran kadar Fe dan S 

3. Mengetahui jumlah cadangan bijih besi yag memenuhi persyaratan 

berdasarkan batasan Cut Off Grade 

4. Mengevaluasi serta memberikan panduan dimensi, arah dan spasi yang 

sesuai untuk kegiatan eksplorasi selanjutnya berdasarkan analisis 

geostatistik 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Menambah referensi tersendiri untuk kampus mengenai estimasi 

sumberdaya bijih besi menggunakan metoda geostatistik 

2. Menambah pengetahuan dan juga pengalaman bagi penulis dalam 

melakukan pengestimasian sumberdaya bijih besi 

3. Penaksiran kadar dalam metode geostatistik yang menggambarkan teknik 

krigging diharapkan dapat memberikan gambaran penyebaran kekayaan blok 

yang lebih jelas sehingga dalam perencanaan kemajuan batas endapan bias 

ditentukan dengan baik serta disesuaikan dengan mutu cadangan (batas 

kadar) dan produk yang diharapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terjadinya model anisotropi geometri yaitu dalam kedua arah baik 

horizontal dengan omnidirectional maupun vertikal diperoleh nilai sill yang 

sama yakni 14,30 dengan range yang berdeda- beda dalam ke dua arah, a = 

45 meter pada arah horizontal dan a = 13 meter pada arah vertikal. 

variogram kadar Fe memiliki persentase nugget effect sebesar  87,41% 

arah horizontal dan untuk arah vertikal sebaesar 16,08 %. 

2. terjadinya model anisotropi geometri yaitu dalam kedua arah baik horizontal 

dengan omnidirectional maupun vertikal diperoleh nilai sill yang sama yakni 

0,00018 dengan range yang berdeda- beda dalam ke dua arah, a = 45 meter 

pada arah horizontal dan a = 13 meter pada arah vertikal. variogram kadar 

Sulfur memiliki persentase nugget effect sebesar 77.78 %, dan untuk arah 

vertikal sebaesar 0.00 %. 

3. Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa jarak spasi pemboran yang 

di lakukan di lokasi penelitian rata-rata 15 meter dimana jarak ini lebih 

kecil dari range yang di dapatkan dari hasil analisis variogram.  Untuk 

mendapatkan  data kadar yang mempunyai korelasi spasial dan karakteristik 
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yang sama, maka berdasarkan disribusi kadar pada variogram didapat jarak 

spasi pemboran sebesar 45 meter, sedangkan untuk arah vertikal dilihat dari 

keseluruhan data kadar maka jarak pengambilan conto yang didapat 

sebesar 13 meter. 

4. Dari peta isopach dan isograde diatas dapat dilihat rata-rata penyebaran 

kadar high grade berada di ketebalan yang relative tinggi yaitu 5-10 meter. 

Sedangkan untuk rata-rata penyebaran kadar Low grade ada di ketebala 2-5 

meter. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh penyebaran kadar 

mengelompok  pada kadar yang relatif tinggi dengan rata-rata 62.50%. 

diperoleh jumlah suberdaya 5.500.000 ton, denga density 5 ton/m3. Dengan 

luas area estimasi 50 Ha. 

 
B. Saran 

 
Adapun saran-saran yang perlu dipertimbangkan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan antara lain: 

1. Dari hasil estimasi sumberdaya yang didapat diharapkan bisa menjadi 

masukan di perusahaan untuk menggunakan Metode Kriging dalam 

pengestimasian sumberdaya, karena berhubungan erat dengan lamanya umur 

tambang. 

2. Untuk kedepannnya pemodelan cadangan bijih besi perlu dilakukan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan metode indicator kriging. 
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